BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seorang wanita memilih untuk
menjadi seorang wirausaha. Seperti kondisi keluarga, keuangan ataupun
lingkungan. Di Indonesia, terdapat dua faktor yang menjadi alasan wanita menjadi
wirausaha, yaitu karena fakor paksaan dan melihat adanya peluang. Wirausaha
wanita Indonesia yang tergolong ke dalam early entrepreneurs dan berusia muda
memilih untuk menjadi seorang wirausaha karena alasan adanya peluang untuk
mendirikan usaha/bisnis. Hal ini ditunjang pula dengan adanya kemajuan jaman
dan teknologi. Sedangkan wirausaha wanita yang tergolong kedalam kelompok
early entrepreneurs yang berusia lanjut serta established entrepreneurs (tua dan
muda), menjadi seorang wirausaha karena alasan kebutuhan.

Wirausaha wanita di Indonesia, baik yang termasuk kedalam kelompok
established atau early entrepreneurs persaingan dapat mendukung atau
menghambat terjadinya inovasi. Persaingan disatu sisi dapat memotivasi seseorang
untuk berinovasi, tetapi disisi lain persaingan yang tinggi juga dapat menghambat
terjadinya inovasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Monsef &
Ismail (2012). Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah latar belakang
pendidikan dan pengalaman bisnis dari wirausaha.

Bagi wirausaha wanita di Indonesia, inovasi dipengaruhi oleh pendidikan.
Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah terdapat perbedaan

kecenderungan untuk berinovasi antara setiap tingkat pendidikan adalah penawaran
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interaksi dengan lingkungan bisnis. Interaksi dengan lingkungan bisnis pada
umumnya hanya dilakukan di perguruan tinggi atau universitas (Moeliodihardji,
Soemardi, Brodjinegoro, & Hatakenaka, 2012). Sedangkan menurut David & Sijde
(2015), interaksi dan kerjasama dengan bisnis menentukan laju inovasi.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan anggota staf
Kementerian Perindustrian, kerjasama antara institusi bisnis dan pendidikan,
mayoritas berlangsung pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, perlu menjadi
perhatian pemerintah agar dapat membuat kebijakan yang terkait dengan
implementasi sistem University Business Cooperation (UBC) di institusi
pendidikan yang lebih rendah. Pola UBC yang perlu diperhatikan adalah bahwa
institusi  pendidikan berfungsi sebagai sumber pengetahuan dan transfer
pengetahuan, serta bisnis memperoleh manfaat dari kolaborasi.

Bentuk interaksi dan kerja sama yang paling penting adalah berbagi
pengetahuan dan transfer, dan interaksi informal seperti seminar, talkshow dan
sebagainya (LSE, 2013). Pemerintah Indonesia saat ini telah mendukung kolaborasi
dengan adanya skema pendanaan, walaupun kondisi ini belum sepenuhnya terlihat
efektif.

Masalah pendidikan Indonesia lainnya yang juga menjadi salah satu
penghambat individu berinovasi adalah permasalahan jumlah murid dalam satu
kelas yang terlalu banyak (Kemenperin, 2015). Terkadang dalam satu kelas, jumlah
murid bisa melebihi 40 orang, padahal menurut aturan yang dibuat oleh
Kementerian Pendidikan Indonesia, batas maksimum jumlah murid dalam satu
kelas hanyalah 32 orang. Kondisi ini, menyiratkan bahwa belum semua pihak

mendukung dunia pendidikan di Indonesia, padahal menurut Peraturan
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, semua elemen masyarakat perlu

mendukung peningkatan pendidikan di Indonesia.

5.2 Saran
Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan di Indonesia

Untuk mengatasi masalah pendidikan di Indonesia, pemerintah dan lembaga
pendidikan di Indonesia perlu melakukan pengembangan metode pengajaran,
seperti yang telah dilakukan di negara-negara maju, yaitu dengan gamifikasi.
Gamifikasi, merupakan penggunaan elemen desain game dalam konteks non-game.
Konsep gamification berbeda dengan permainan edukatif atau serius. Dengan
gamifikasi, setiap siswa akan merasakan pengalaman yang berbeda dalam proses
belajar, oleh karena itu, hasilnya sangat efektif (Dicheva, Dichev, Agre, &
Angelova, 2015).

Untuk masalah kualitas pendidikan, maka pemerintah Indonesia dapat
menerapkan sistem pembelajaran yang di lakukan di Inggris, yaitu dengan
menetapkan standar tertentu untuk menentukan kualifikasi dari setiap siswa/i di
setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Pemerintah Indonesia dapat menerapkan
metode pembelajaran yang diterapkan oleh Pearson Education, yang merupakan
lembaga yang memberikan pelayanan penilaian (assessment) ke sekolah dan
perusahaan, ataupun langsung kepada siswa. Adapun jenis kualifikasi yang
diterapkannya adalah BTEC atau LCCI.

Kualifikasi Nasional BTEC yang diselenggarakan oleh Pearson diakui secara
luas oleh otoritas industri dan perguruan tinggi di seluruh dunia sebagai kualifikasi

profesional teknis. Sedangkan kualifikasi yang diberikan oleh Pearson LCCI
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merupakan kualifikasi yang berkaitan dengan pekerjaan, diciptakan untuk memberi
para pelajar profesional keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
berkembang di tempat kerja. Kualifikasi ini disediakan untuk berbagai bidang studi
seperti, keuangan dan kuantitatif, pemasaran dan pelanggan serta administrasi
bisnis dan teknologi informasi.

Dengan diterapkannya sistem kualifikasi ini oleh pemerintah Indonesia, dapat
memberikan setiap siswa keterampilan akademis dan praktis serta memastikan
mereka memiliki pengalaman yang dibutuhkan oleh bisnis dan industri. Selain itu,
maka program University Business Cooperation (UBC) dapat berlangsung dengan
baik, karena dengan adanya kualifikasi ini, maka setiap siswa akan memperoleh
pengalaman nyata dan kualifikasi komprehensif yang akan memberikan nilai
tambah bagi mereka.

Selain itu, pemerintah Indonesia juga dapat melakukan perubahan ataupun
revisi terhadap pola atau sistem UBC yang telah diterapkan di Indonesia, yaitu
dengan melakukan:

1. Meningkatkan peran UBC dengan menetapkan peraturan yang kondusif

bagi UBC,

2. Mengembangkan program kolaborasi atau kerjasama dengan lembaga
bisnis serta mengikutsertakannya dalam kurikulum pendidikan wajib,
yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan (misalnya dengan
melakukan seminar dengan narasumber profesional bisnis atau magang),

3. Kerjasama antara Kementerian Pendidikan dan Kementerian

Perindustrian, atau kementrian lainnya, untuk menjembatani institusi
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pendidikan dan lingkungan bisnis melalui jaringan (network) yang telah
dimiliki.
Dengan dilakukannya pengembangan dalam program University Business
Cooperation (UBC), maka diharapkan dapat membantu mengatasi masalah
kurangnya inovasi yang dihadapi oleh wirausaha wanita di Indonesia. Selain itu,
juga mendukung program Presiden RI, untuk menyediakan tenaga terampil dalam

dunia kerja.

Bagi Wirausaha Wanita di Indonesia

Masalah kurangnya inovasi yang dilakukan oleh wirausaha wanita di Indonesia,
yang pada akhirnya menyebabkan tutupnya usaha yang dimiliki, menjadi perhatian
yang perlu diatasi. Wirausaha wanita harus terus berinovasi agar tetap dapat
‘bertahan hidup’. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan mencoba mempelajari
tren di luar wilayah Indonesia, untuk memperoleh informasi-informasi baru dan
menambah wawasan. Pendidikan diluar pendidikan formal, dapat memberikan
masukan (input) yang mendukung wirausaha wanita untuk berinovasi.

Selain itu, wirausaha wanita juga dapat secara berkelanjutan melakukan riset
pasar, guna mengetahui keinginan konsumen, yang dilanjutkan dengan
pengembangan produk atau proses. Dengan melakukan hal ini, wirausaha wanita
dapat menyediakan produk yang terus berkembang dan inovatif sehingga dapat

bertahan hidup dan memuaskan keinginan konsumen.
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